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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tugas Akhir Penciptaan ini berfokus pada perwujudan sebuah karya video 

klip musik keroncong berjudul Senyawaku melalui tahapan penciptaan audio-

visual yang terstruktur, mulai dari pra produksi, produksi, pasca produksi, 

hingga distribusi karya. Proses penciptaan ini dilandasi oleh upaya 

menghadirkan visualisasi musik keroncong yang relevan dengan perkembangan 

media digital tanpa meninggalkan karakter dan nilai estetik musik keroncong itu 

sendiri. Dengan memanfaatkan pendekatan praktik berbasis karya, pencipta 

terlibat langsung dalam seluruh tahapan produksi sehingga setiap keputusan 

artistik dan teknis dapat disesuaikan dengan konsep awal yang telah 

direncanakan. 

Pada tahap pra produksi, perumusan konsep visual menjadi fondasi utama 

dalam menentukan arah penciptaan karya. Konsep tersebut disusun dengan 

mempertimbangkan makna lirik, suasana lagu, serta karakter musik keroncong 

yang cenderung emosional dan naratif. Penulisan naskah, pemilihan lokasi, serta 

perencanaan teknis dilakukan secara cermat agar proses produksi dapat berjalan 

efektif dan sesuai dengan tujuan penciptaan. Tahap ini terbukti memiliki peran 

penting dalam meminimalkan kendala teknis di lapangan serta menjaga 

konsistensi visual dengan konsep yang telah ditetapkan. 

Tahap produksi menjadi proses realisasi konsep visual melalui 

pengambilan gambar. Pada tahap ini, aspek sinematografi seperti komposisi, 

pencahayaan, pergerakan kamera, serta ekspresi visual menjadi perhatian utama 

untuk mendukung suasana dan emosi lagu Senyawaku. Kerja sama antara kru 

produksi juga menjadi faktor penting dalam menjaga kelancaran proses 

produksi, sehingga setiap adegan dapat direkam sesuai dengan kebutuhan visual 

dan naratif yang telah direncanakan sebelumnya. 

Selanjutnya, tahap pascaproduksi berperan sebagai proses penyempurnaan 

karya. Melalui proses editing, seluruh materi visual disusun berdasarkan struktur 

lagu yang terdiri dari intro, verse, chorus, bridge, dan outro. Penggunaan teknik 

pemotongan gambar, transisi, pengaturan ritme, serta penyelarasan antara visual 
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dan audio dilakukan untuk menciptakan kesatuan karya yang harmonis. Tahap 

ini menunjukkan bahwa proses editing tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga 

memiliki peran kreatif dalam membangun alur visual dan memperkuat makna 

emosional lagu. 

Distribusi karya melalui platform digital seperti YouTube, Instagram, dan 

TikTok menjadi langkah akhir dalam proses penciptaan video klip Senyawaku. 

Pemilihan media sosial didasarkan pada pertimbangan jangkauan audiens yang 

luas serta pola konsumsi media yang berkembang di masyarakat saat ini. Strategi 

distribusi yang melibatkan penyebaran trailer, konten behind the scenes, serta 

kolaborasi akun media sosial mampu mendukung penyebaran karya secara lebih 

efektif. Dengan demikian, video klip ini tidak hanya berfungsi sebagai media 

pendukung musik, tetapi juga sebagai sarana promosi dan pengenalan musik 

keroncong dalam konteks media digital. 

Dalam keseluruhan proses tersebut, sebagai produser yang bertanggung 

jawab terhadap perencanaan, pengelolaan, dan pengawasan jalannya produksi. 

Peran produser meliputi penyusunan konsep bersama tim kreatif, pengelolaan 

anggaran produksi, penjadwalan kegiatan, koordinasi antar kru dan pemeran, 

serta pengambilan keputusan strategis selama proses produksi berlangsung. 

Produser juga berperan sebagai penghubung antara pihak musisi dan tim 

produksi agar visi artistik karya dapat terwujud secara optimal. Peran ini 

menuntut kemampuan manajerial, komunikasi, serta pengambilan keputusan 

yang tepat agar proses penciptaan berjalan efektif dan sesuai dengan tujuan 

karya. 

B. Saran 

Berdasarkan proses penciptaan karya video klip musik keroncong 

Senyawaku, terdapat beberapa saran kepada produksi selanjutnya yang dapat 

dipertimbangkan untuk pengembangan karya sejenis di masa mendatang. 

1. Pada tahap praproduksi, perumusan konsep visual disarankan dilakukan 

secara lebih mendalam agar mampu menggali makna lagu secara lebih kuat 

serta mempermudah proses produksi. 

2. Pada Tahap produksi dapat dikembangkan dengan eksplorasi teknik 

sinematografi yang lebih variatif, terutama dalam pengambilan sudut 
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pandang, pergerakan kamera, dan pengelolaan pencahayaan, tanpa 

menghilangkan karakter emosional musik keroncong. 

3. Pada tahap pascaproduksi, proses editing disarankan untuk lebih 

menekankan keselarasan antara ritme visual dan dinamika lagu agar alur 

cerita visual terasa lebih menyatu dan komunikatif. 

4. Strategi distribusi melalui media digital dapat dikembangkan secara lebih 

terencana agar karya video klip dapat menjangkau audiens yang lebih luas 

serta mendukung keberlanjutan eksistensi musik keroncong di era digital. 
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